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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze the influence of accounting conservatism in 
company’s value by Good Corporate Governance Moderisation. Conservatism 
level is a independent variable in this study measured by accrual. Dependent 
variable in this study is company’s value. The population in this study are 
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange during the year 
2009-2014. By using purposive sampling method obtained 253 companies as 
sample. The method of analysis data in this study using multiple linier regression. 
The result of this study concluded that accounting conservatism has negative 
influence to the company’s value, the number of independent commisioners has 
positive influence in moderating accounting conservatism to company’s equity 
valeu, and stock managerial ownership has negative influence in moderating the 
influence of accounting conservatism to company’s equity value. Proportion of 
independent commissioner board influence and strengthen the relation betwen 
accounting conservatism and company’s value. Monitoring mechanism make the 
management able to compose a conservative vinance report.  
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konservatisme 

akuntansi terhadap penilaian ekuitas perusahaan dengan mederasi Good Corporate 
Governance. Konservatisme akuntansi merupakan variabel independen dalam 
penelitian ini yang diukur dengan ukuran akrual. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah nilai perusahaan. Objek penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode pengamatan tahun 2009 sampai 
tahun 2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. 
Jumlah sampel yang terpilih dalam penelitian ini sebanyak 253 perusahan. Teknik 
analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukan bukti bahwa: (a) konservatisme akuntansi memiliki pengaruh negatif 
yang tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan, (b) Proporsi komisaris 
independen dapat berpengaruh positif dan signifikan dalam memoderasi 
konservatisma akuntansi terhadap nilai ekuitas perusahaan, (c) Kepemilikan 
saham manajerial memiliki pengaruh negatif yang tidak  signifikan dalam 
memoderasi pengaruh konservatisme akuntansi terhadap nilai ekuitas perusahaan. 
Jumlah proporsi dewan komisaris independen mampu mempengaruhi dan 
memperkuat hubungan konservatisme akuntansi dengan nilai perusahaan. hal ini 
di sebabkan adanya mekanisme pengawasan sehingga manajemen dapat 
menyusun laporan keuangan yang konservatif.  
 
Kata kunci :  Konservatisme akuntansi, Kepemilikan Manajerial, Komisaris 

Independen dan Nilai Perusahaan. 
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INTISARI 

 

Perusahaan membuat laporan keuangan dengan tujuan untuk 
menggambarkan kinerja manajemen dalam mengelola sumber dayanya. Laporan  
keuangan  yang  dibuat  oleh perusahaan menggambarkan kinerja manajemen 
dalam  mengelola  sumber daya  perusahaannya. Laporan  keuangan tersebut  
harus memenuhi  tujuan,  aturan serta  prinsip-prinsip  akuntansi  yang sesuai  
dengan  standar  yang  berlaku umum  agar  dapat  menghasilkan  laporan 
keuangan  yang  dapat  dipertanggung jawabkan  dan  bermanfaat  bagi  setiap 
penggunanya.   

Suatu perusahaan dapat dikatakan good corporate governance apabila 
laporan keuangannya konservatif karena tujuan dari perusahaan sendiri adalah 
menningkatkan nilai perusahaan. Untuk meningkatkan penilaian ekuitas 
perusahaan sangat dipengaruhi oleh pemilihan metode akuntansi salah satunya 
laporan keuangan yang konservatif. Semakin konservatif laporan keuangan maka 
akan menaikkan nilai perusahaan tersebut sehingga para investor percaya dan mau 
menanam modal di perusahaan tersebut. Corporate governance yang diprediksi 
mempengaruhi hubungan konservatisme dengan nilai perusahaan adalah 
kepemilikan manajeriaal dan dewan komisaris independen. 

Metode pengukuran variabel konservatisma akuntansi menggunakan 
accrual bassic dimana diukur dengan earning/accrual measure yaitu selisih 
antara net income dan cash flow dari kegiatan operasional. Sedangkan variabel 
nilai perusahaan dapat diukur dengan harga penutupan saham akhir tahun dengan 
nilai buku per lembar saham. Corporate governance penelitian ini adalah 
kepemilikan manajerial yang di lihat dari presentase saham yang dimiliki 
manajemen dibagi total saham yang beredar. Kemudian dewan komisaris 
independen dapat diukur dengan jumlah komisaris independen dibagi total dewan 
komisaris. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI selama periode pengamatan tahun 2009 sampai tahun 2014. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Teknik analisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Jumlah sampel yang terpilih dalam 
penelitian ini sebanyak 253 perusahan. 

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam studi ini dapat disimpulkan 
bahwa:(a) konservatisme akuntansi memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan, (b) Proporsi komisaris independen dapat 
berpengaruh positif dan signifikan dalam memoderasi konservatisma akuntansi 
terhadap nilai ekuitas perusahaan, (c) Kepemilikan saham manajerial memiliki 
pengaruh negatif yang tidak signifikan dalam memoderasi pengaruh 
konservatisme akuntansi terhadap nilai ekuitas perusahaan. 
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